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ABSTRACT

The implementation of land redistribution in Ratna Daya Village aims to provide
legal certainty over land and is expected to increase community income and food
crop production in Ratna Daya Village. However, there has been a decline in rice
production after the implementation of land redistribution in Ratna Daya Village.
The decline in production is due to the fact that land certificates have not been
optimally utilized. The objectives of this study are to determine the community's
understanding of the benefits of land certificates, the supporting and inhibiting
factors for land certificate utilization and the use of land certificates to increase
income and food production in order to improve livelihood conditions. The research
method used a qualitative method with a descriptive approach. The results of this
study indicate that the level of community understanding of the benefits of land
certificates is in the good category. Supporting factors for the utilization of land
certificates are the need for capital and easy access to capital, while inhibiting
factors in utilizing land certificates are the need for capital, low income, the long
application process period, and lack of knowledge related to easy access to capital.
Utilization of land certificates by pledging them for access to capital can increase
farmers' incomes and rice production by 30-50%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kemiskinan merupakan permasalahan yang masih sering
terjadi di Indonesia. Berdasarkan pencatatan data jumlah penduduk miskin dari
Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa telah terjadi kenaikan jumlah
penduduk miskin pada September 2022 sebesar 26,36 juta penduduk,
meningkat 0,20 juta penduduk terhadap jumlah penduduk miskin pada Maret
2022 sebesar 26,16 juta penduduk. Sedangkan peningkatan penduduk miskin
di perkotaan memiliki persentase 7,50% atau 11.82 juta penduduk pada Maret
2022, meningkat 0,16 juta penduduk dari persentase jumlah penduduk pada
September 2022 yaitu 7,53% atau sebanyak 11,98 juta penduduk. Kemudian
peningkatan persentase penduduk miskin juga terjadi di perdesaan pada Maret
2022 sebesar 14,34 juta penduduk atau 12,29% naik menjadi 14,38 juta
penduduk atau 12,36% pada September 2022 (Badan Pusat Statistik, 2022).

Jumlah kemiskinan yang semakin meningkat dipengaruhi oleh
rendahnya angka pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat. Dalam
penelitian Suharlina (2020) menunjukkan bahwa penurunan tingkat
kemiskinan salah satunya dipengaruhi oleh peningkatan pendapatan perkapita.
Apabila pendapatan perkapita semakin besar, maka daya beli masyarakat akan
semakin tinggi. Hal ini berpengaruh terhadap pengeluaran masyarakat yang
semakin besar untuk memenuhi kebutuhannya. Peningkatan pendapatan
masyarakat dipengaruhi oleh tingkat produktivitas pekerjaan yang
dilaksanakan. Apabila tingkat produktivitas tinggi akan berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat. Peningkatan pendapatan akan
mengakibatkan penurunan jumlah kemiskinan. Dalam meningkatkan jumlah
pendapatan perkapita masyarakat, diperlukan peran pemerintah dalam rangka
mengurangi jumlah kemiskinan. Pemerintah mempunyai peranan yang penting
terutama dalam meningkatkan pembangunan serta kesejahteraan masyarakat.

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

(Kementerian ATR/BPN) dalam hal ini pemerintah memiliki peranan yaitu



melaksanakan salah satu program yaitu Reforma Agraria (RA) melalui
pelaksanaan redistribusi tanah yang diharapkan dapat mengurangi jumlah
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya kaum
petani. Pada RPJIMN 2020-2024, reforma agraria merupakan salah satu arahan
kebijakan dan strategi untuk mengentaskan kemiskinan (Dwijananti, 2020).
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 86 tahun 2018 tentang
Reforma Agraria, tujuan pelaksanaan program Reforma Agraria yaitu:
a. Mengurangi ketimpangan penguasaan dan pemilikan tanah dalam rangka
menciptakan keadilan
b. Menangani Sengketa dan Konflik Agraria
c. Menciptakan sumber kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat yang
berbasis agraria melalui pengaturan penguasaan, pemilikan, penggunaan
dan pemanfaatan tanah
d. Menciptakan lapangan kerja untuk mengurangi kemiskinan
e. Memperbaiki akses masyarakat kepada sumber ekonomi
f. Meningkatkan ketahanan dan kedaulatan pangan
g. Memperbaiki dan menjaga kualitas lingkungan hidup
Salah satu program yang menjadi bagian dari reforma agraria adalah
redistribusi tanah. Redistribusi Tanah adalah program yang dilaksanakan
pemerintah untuk memberikan pemerataan terhadap pemilikan, penguasaan,
penggunaan dan pemanfaatan terhadap tanah yang dikuasai oleh negara dan
telah ditetapkan sebagai Tanah Objek Reforma Agraria (TORA). Kemudian
tanah TORA tersebut akan diberikan kepada masyarakat yang sudah
memenuhi syarat-syarat sesuai dengan ketentuan. Tanah Objek Reforma
Agraria terdiri atas tanah swapraja dan eks swapraja tanah kelebihan
maksimum, tanah absentee, serta tanah lainnya yang dikuasai oleh negara.
Program redistribusi tanah dilaksanakan sebagai implementasi dari
Peraturan Pemerintah Nomor 224 Tahun 1961 tentang Pembagian dan
Pemberian Ganti Kerugian. Kegiatan redistribusi tanah memiliki tujuan
memperbaiki keadaan sosial ekonomi masyarakat dengan melakukan

pembagian tanah-tanah yang ditetapkan sebagai tanah objek reforma



agraria/landreform secara merata dan adil sehingga hasil dari pembagian
tersebut dapat menjadi sumber penghidupan, khusunya petani penggarap.
Dengan demikian para petani dapat merasa lebih adil karena akan lebih
banyak petani yang mendapatkan pembagian tanah serta dapat menunjang
peningkatan produksi pertanian untuk memenuhi kebutuhan para petani
penggarap.
Tabel 1. Jumlah Hasil Produksi Tanaman Pangan
Kabupaten Lampung Timur Tahun 2017-2019

No. Jenis Tanaman Pangan Produksi Tanaman Pangan (Ton)
2017 2018 2019
1 Padi Sawah 696.071 671.804 610.517
2 Padi Ladang 4.156 28.470 58.895
3 Padi (Sawah dan Ladang) 700.227 700.878 669.412
4 Jagung 701.078 796.382 904.147
5 Kedelai 922 11.163 1.490
6 Kacang Tanah 556 282 600
7 Ubi Kayu 1.096.905 852.944 730.232
8 Ubi Jalar 1.424 621 1.789
Total 3.201.339 | 3.062.544 | 2.977.082

Sumber: Website Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Timur

Data jumlah hasil produksi tanaman pangan pada tabel 1 diatas dapat
diketahui bahwa telah terjadi penurunan hasil produksi tanaman pangan di
Kabupaten Lampung Timur dari periode tahun 2017-2019. Penurunan hasil
produksi padi juga terjadi pada tahun 2020-2021 dimana hasil produksi padi
2020 sebanyak 459.300,61ton sedangkan pada tahun 2021 sebanyak
397.374,49 ton (Badan Pusat Statistik 2023). Penurunan hasil produksi
pertanian berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat terutama yang
bermatapencaharian sebagai petani. Dalam penelitian sebelumnya sudah
banyak pendapat dan kesimpulan terkait pengaruh hasil produksi pertanian
terhadap pendapatan masyarakat serta upaya yang dilaksanakann pemerintah

dalam meningkatkan hasil produksi pertanian



Tabel 2.

Tabel Keaslian Penelitian

No | Kilasifikasi Penulis Konsep Utama
1 | Faktor Yang (Hidayat & Rofigoh, 2020;Sari, | Faktor Yang
Mempengaruhi | 2019;Purwanto et al., mempengaruhi
Hasil Produksi | 2015;Salamah et al., 2020;Abas | Penurunan dan
Pertanian et al., 2019;Padjari et al., 2021; | Peningkatan Hasil
Hidayatullah & Aulia, 2019; Produksi
Asih Farmia, 2021;Pujiana et Pertanian. yaitu
al., 2018;Wiguna & kondisi wilayah,
Purbadharmaja,2019;Daini et peran pemerintah,
al.,2020;Kharisma et al., kemampuan
2020;Khusna et al., 2019; produksi petani,
Ariana et al., 2021;Sundari et luas lahan, biaya
al., 2021;Sahripin & produksi
Puryantoro, 2020)
2 | Pengaruh (Mamondol & Sabe, Pengaruh Hasil
Hasil Produksi | 2016;Susilo et al., 2019;Sari et | Produksi
dan al., 2021;Maramba, 2018; Terhadap
pendapatan Rangkuti et al.,2014;Abas et al., | Pendapatan ,yaitu
2019; Khusna et al., kualitas hasil
2019;Kharisma et al., 2020; produksi, harga
Daini et al., 2020;Wiguna & jual, biaya
Purbadharmaja,2019;Pujiana et | produksi ,jumlah
al., 2018) produksi, luas
lahan, modal
3 | Upaya (Padjari et al., Upaya Pemerintah
Pemerintah 2021;Sugiartiningsih & lkram, | dalam
2020;Sari & Zuber, memberikan
2020;Sutrisno, 2018;Elizabeth, | Penyuluhan,

2019;Bahua, 2018;Labaran et
al., 2014;Nurdin et al., 2014;
Daini et al., 2020; Sahripin &
Puryantoro, 2020; Sundari et al.,
2021;Ariana et al., 2021;
Khusna et al., 2019;Kharisma et
al., 2020; Pujiana et al.,
2018;Asih Farmia, 2021)

Pelatihan, sarana
dan prasarana

Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil
produksi pertanian yaitu kondisi wilayah lahan pertanian, kemampuan
produksi petani, luas lahan, biaya produksi. Salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil produksi terhadap perolahan pendapatan petani adalah



harga jual padi,hasil produksi,kualitas padi. Untuk memperoleh hasil produksi
dan kualitas yang baik diperlukan modal dalam mendukung biaya produksi
lahan pertanian. Oleh karena itu, modal merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh sebagai penentu pendapatan petani dan hasil produksi pertanian.

Pelaksanaan redistribusi tanah oleh Kantor Pertanahan Kabupaten
Lampung Timur pada tahun 2020-2022 memiliki target 12.200 bidang tanah.
Dalam penelitian yang dilaksanakan, peneliti berfokus pada pemanfaatan
sertipikat hasil redistribusi tanah di Desa Ratna Daya pada tahun 2020 dan
2022 dengan jumlah 384 bidang tanah. Pemanfaatan sertipikat hasil
redistribusi tanah diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan hasil
produksi pertanian di Desa Ratna Daya. Akan tetapi, pada kenyataannya telah
terjadi penurunan hasil produksi padi di Desa Ratna Daya. Penurunan hasil
produksi padi terjadi pada tahun 2020-2022, dengan rata-rata hasil produksi
padi pada tahun 2020 kurang lebih sebesar 5,4 ton per hektare sedangkan pada
tahun 2022 rata-rata hasil produksi padi kurang lebih sebesar 3,4 ton per
hektare. Penurunan hasil produksi padi di Desa Ratna Daya disebabkan karena
pemanfaatan sertipikat tanah hasil redistribusi tanah belum dimanfaatkan
secara optimal.

Istikomah (2013) menjelaskan bahwa manfaat langsung yang
didapatkan oleh penerima sertipikat tanah adalah memperoleh jaminan
kepastian hukum serta perlindungan hukum atas tanah yang dimiliki berupa
kepastian terkait penggunaan, pemanfaatan, pemilikan dan penguasaan tanah,
dan mendapatkan peningkatan akses kredit dengan menggunakan sertipikat
untuk jaminan di perbankan. Akan tetapi, minat masyarakat dalam
memanfaatkan sertipikat tanah kebanyakan masih dalam kategori rendah. Amir
(2008) dalam Istikomah (2013) menjelaskan bahwa program sertifikasi yang
dilaksanakan di Kota Cimahi secara massal belum terlihat pengaruhnya
terhadap peningkatan jumlah pendaftaran hak tanggungan. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan jumlah sertipikat tanah yang dihasilkan dari program sertifikasi
masal sporadis (SMS) serta Prona di Kota Cimahi yang berjumlah 2.997
bidang tanah, akan tetapi bidang tanah yang terdaftar sebagai obyek yang



dibebani Hak Tanggungan atau sebagai agunan hanya berjumlah 6 bidang
tanah saja. Permasalahan serupa juga terjadi di Desa Ratna Daya, bahwa
berdasarkan data dari Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur bahwa
dari total 384 bidang tanah hasil redistribusi tanah tahun 2020 dan 2022, hanya
terdapat 2 bidang tanah sertipikat hasil redistribusi tanah yang terdaftar sebagai
obyek bidang tanah yang terbebani Hak Tanggungan. Berdasarkan data
tersebut timbul pertanyaan terkait rendahnya pemanfaatan sertifikat tanah
untuk mengakses modal serta pengaruh pendapatan modal dalam
meningkatkan produktivitas lahan pertanian di Desa Ratna Daya.
Sebagaimana yang dijelaskan diatas, membuat peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian mengenai pemanfaatan sertipikat tanah hasil
redistribusi tanah di lokasi penelitian dikaitkan dengan rendahnya
pemanfaatan sertipikat tanah untuk akses modal dan pengaruh pendapatan
modal dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan hasil produksi
pertanian di Desa Ratna Daya. Oleh karena itu, peneliti akan melaksanakan
penelitian yang tertuang dalam bentuk skripsi dengan judul “MANFAAT
SERTIPIKAT HASIL REDISTRIBUSI TANAH TERHADAP
PENINGKATAN KONDISI PENGHIDUPAN DI DESA RATNA DAYA
KECAMATAN RAMAN UTARA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR”

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa telah terjadi penurunan
hasil produksi tanaman pangan yang dihasilkan. Wiguna & Purbadharmaja
(2019) menjelaskan bahwa peningkatan pendapatan petani dipengaruhi
oleh peranan jumlah hasil produksi. Sedangkan, kemampuan produksi
petani tidak berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan pendapatan
petani. Hal ini dikarenakan, apabila kemampuan yang dimiliki baik, maka
banyaknya jumlah biaya produksi dapat ditekan dengan pengolahan lahan
secara maksimal sehingga dapat meningkatkan jumlah hasil produksi yang

tinggi dan pendapatan petani.
Pujiana et al. (2018) pengeluaran besar biaya usaha tani menjadi

penyebab rendahnya pendapatan petani dan rendahnya kualitas yang



dihasilkan, jumlah produksi serta harga jual yang masih rendah juga
menjadi penyebab rendahnya pendapatan petani. Variabel yang
berpengaruh dalam peningkatan pendapatan yaitu luas lahan, hasil
produksi dan harga jual (Sari et al.,2021). Kesimpulan dari pernyataan
diatas yakni pendapatan petani dan hasil produksi petani dipengaruhi oleh
salah satunya besar biaya pengeluaran produksi. Oleh karena itu,
diperlukan modal usaha dari perbankan dalam mendukung biaya produksi
lahan pertanian. Rendahnya produksi pertanian yang dihasilkan berpengaruh
terhadap rendahnya pendapatan masyarakat di Desa Ratna Daya, karena
pendapatan masyarakat Desa Ratna Daya dipengaruhi oleh sektor pertanian
yang mayoritas masyarakatnya masih bertumpu pada mata pencaharian
sebagai petani.

Pelaksanaan program redistribusi tanah di Desa Ratna Daya
diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mendapatkan modal untuk
mengembangkan usaha yang dimiliki dengan menggunakan sertipikat hasil
redistribusi tanah sebagai akses modal melalui kredit perbankan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat dan meningkatkan hasil produksi
tanaman pangan di Desa Ratna Daya.

Menurut Supanggih et al. (2013) kekurangan modal dalam usaha tani
serta besarnya biaya hidup dan ketergantungan pada sektor pertanian
menjadikan petani melakukan akses modal untuk mendukung usaha
pertaniannya. Pemanfaatan sertifikat redistribusi tanah dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat penerima sertipikat (Putih et al. 2019). Monsaputra
et al. (2022) besarnya pengeluaran, luas tanah, serta banyaknya jumlah anggota
keluarga menjadi faktor yang memengaruhi pemanfaatan sertifikat sebagai
agunan guna mengakses modal. Masyarakat yang mempunyai cukup modal
serta Khawatir tidak bisa membayar angsuran pinjaman setiap bulannya
menjadi penyebab kurangnya kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan
sertipikat tanah sebagai akses untuk permodalan (Kurniawana 2020).
Sedangkan menurut Khalis (2021) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan

yang signifikan dan berdampak positif terkait dampak adanya akses kredit



maupun dampak adanya akses permodalan dalam menjalankan usaha di

masyarakat.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa telah terjadi penurunan hasil
produksi, sedangkan pada saat yang sama program redistribusi tanah telah
dijalankan. Menurut pendapat peneliti penurunan hasil produksi tanaman
pangan disebabkan karena pemanfaatan sertipikat tanah hasil redistribusi
tanah belum dijalankan secara optimal oleh masyarakat. Sehingga
masyarakat tidak memiliki cukup modal untuk mendukung biaya produksi
dalam mengolah lahan pertanian yang dimiliki.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan penelitian
secara langsung terhadap pemanfaatan sertipikat tanah oleh penerima
redistribusi tanah sebagai akses untuk mendapatkan modal dari perbankan.
Maka dari permasalahan tersebut, dapat dideskripsikan melalui rumusan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap manfaat sertipikat hasil
kegiatan redistribusi tanah di Desa Ratna Daya?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam memanfaatkan sertipikat
hasil redistribusi tanah sebagai akses untuk mendapatkan modal dari
perbankan?

3. Bagaimana pemanfaatan sertipikat redistribusi tanah untuk peningkatan
pendapatan dan hasil produksi tanaman pangan dalam rangka
peningkatan kondisi penghidupan masyarakat di Desa Ratna Daya?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan agar berjalannya penelitian lebih terarah
dan mempermudah dalam pembahasan, sehingga tidak terjadi penyimpangan
atau pelebaran pokok masalah dan tujuan penelitian dapat tercapai. Batasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Responden merupakan warga masyarakat Desa Ratna Daya yang memiliki

sertipikat tanah hasil program Redistribusi Tanah tahun 2020 dan 2022

2. Fokus penelitian meliputi manfaat sertipikat hasil redistribusi tanah

terhadap pendapatan masyarakat dan hasil produksi tanaman pangan di



Desa Ratna Daya setelah pelaksanaan program redistribusi tanah tahun
2020 dan 2022.

3. Informasi yang disajikan: pemahaman masyarakat terhadap manfaat
sertipikat hasil kegiatan redistribusi tanah serta faktor pendukung dan
penghambat dalam memanfaatkan sertipikat hasil redistribusi tanah
sebagai akses untuk mendapatkan modal dari perbankan dan
pemanfaatan sertipikat redistribusi tanah untuk peningkatan pendapatan
dan hasil produksi tanaman pangan dalam rangka peningkatan kondisi

penghidupan masyarakat di Desa Ratna Daya

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap manfaat
sertipikat hasil kegiatan redistribusi tanah di Desa Ratha Daya
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
memanfaatkan sertipikat hasil redistribusi tanah sebagai akses untuk
mendapatkan modal dari perbankan
c. Untuk mengetahui pemanfaatan sertipikat redistribusi tanah oleh
masyarakat untuk peningkatan pendapatan dan hasil produksi
tanaman pangan di Desa Ratna Daya
d. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis memberikan tambahan ilmu pengetahuan mengenai
manfaat sertipikat hasil redistribusi tanah terhadap peningkatan
pendapatan dan hasil produksi tanaman pangan untuk meningkatkan
kondisi penghidupan masyarakat
b. Manfaat Praktis sebagai bentuk masukan terhadap Kementerian
ATR/BPN mengenai manfaat sertipikat hasil redistribusi tanah
terhadap peningkatan pendapatan dan hasil produksi tanaman pangan

untuk meningkatkan kondisi penghidupan masyarakat



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan di pembahasan,
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Pemahaman masyarakat terhadap manfaat sertifikat tanah di Desa Ratna
Daya sudah masuk kedalam kategori baik. Masyarakat paham bahwa
manfaat sertipikat tanah yaitu memperoleh kepastian hukum dan dapat
dimanfaatkan untuk akses modal. Akan tetapi, mayoritas masyarakat
belum memanfaatkan sertipikat tanah untuk mengakses modal karena
masih rendahnya pendapatan serta kurangnya informasi yang diperoleh
masyarakat dari pihak perbankan maupun media seperti media cetak,
media sosial terkait program, promosi ataupun prosedur dalam mengakses
modal.

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan 24 informan, terdapat 6 informan
yang sudah memanfaatkan sertipikat tanah dan 18 informan yang belum
memanfaatkan sertipikat tanah. Faktor pendukung diperoleh dari
wawancara dengan 6 informan yang sudah memanfaatkan sertipikat tanah
adalah membutuhkan modal dalam menjalankan usaha dan kemudahan
proses pengurusan dana pinjaman. Sedangkan faktor penghambat
diperoleh dari wawancara 18 informan yang belum memanfaatkan
sertipikat tanah adalah masyarakat belum membutuhkan modal, kecilnya
pendapatan, kurangnya pemahaman terkait kemudahan prosedur
pengajuan akses dan proses pencairan memakan waktu lama.

3. Pemanfaatan sertipikat redistribusi tanah dengan cara mengagunkan
sertipikat tanah untuk mengakses modal usaha dapat meningkatkan
pendapatan usaha yang dijalani sebesar Rp.1.000.000,00 sampai
Rp.25.000.000,00 dan peningkatan produksi tanaman pangan serta
pendapatan dari pertanian sebesar 30-50% dari pendapatan dan hasil

produksi sebelum memanfaatkan sertipikat tanah.
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B. Saran
Perlu dilaksanakan sosialisai dengan cara melakukan pemberdayaan,
pendampingan terhadap masyarakat tentang prosedur, promo dan cara
mengatur dana pinjaman yang diperoleh dari perbankan sehingga dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat dan menarik minat masyarakat untuk

memanfaatkan sertipikat tanah yang dimiliki.
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